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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anak-anak di panti asuhan dalam memperoleh
pendidikan antikorupsi dan meningkatkan minat baca mereka melalui pembentukan pojok
literasi. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, penyampain
edukasi, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Tim pelaksana melakukan kegiatan
edukasi dan pembentukan pojok literasi di kelas-kelas panti asuhan, serta memberikan buku-
buku yang berguna untuk menambah pengetahuan anak-anak. Hasil dari kegiatan ini adalah
meningkatnya semangat belajar anak-anak dan pengetahuan mereka tentang pendidikan
antikorupsi, serta terbentuknya pojok literasi yang dapat digunakan oleh anak-anak untuk
meningkatkan minat baca mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi pembaca.

Abstract

"Education on Anti-Corruption and Literacy Corner at Daarul Ishlah Orphanage”. This
activity aimed to assist children in the orphanage to gain knowledge on anti-corruption and to
enhance their interest in reading through the establishment of a literacy corner. The research
methods used were interviews, documentation, educational presentations, data collection
techniques, and data analysis. The implementation team conducted education sessions and set
up literacy corners in the orphanage's classrooms, providing books that enriched the children's
knowledge. The outcomes of this activity included increased enthusiasm for learning among
the children, improved understanding of anti-corruption education, and the creation of a
literacy corner that could be utilized by the children to cultivate their reading interest. This
community engagement is expected to bring benefits and inspiration to the readers.
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Pendahuluan

Korupsi merupakan masalah yang
sering terjadi di Indonesia dan berdampak
negatif pada berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk pendidikan. Korupsi
dapat menghambat pembangunan dan
mengurangi kualitas hidup masyarakat
(Dwiputrianti, n.d.), terutama bagi mereka
yang kurang mampu. Anak-anak di panti

asuhan merupakan salah satu kelompok
yang rentan terhadap dampak buruk
korupsi, karena mereka seringkali tidak
memiliki akses yang memadai terhadap
pendidikan dan sumber daya Yyang
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka.

Selain itu, minat baca anak-anak di
Indonesia juga masih rendah. Menurut data
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UNESCO pada tahun 2016, tingkat literasi
di Indonesia masih di bawah rata-rata
dunia, yaitu sekitar 95,5% (Febianti, 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
anak-anak di Indonesia yang belum terbiasa
membaca dan kurang tertarik untuk
membaca (Pedagogik et al., n.d.). Oleh
karena itu, tim penulis merasa perlu untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan membantu anak-
anak di panti asuhan dalam memperoleh
pendidikan antikorupsi dan meningkatkan
minat baca mereka melalui pembentukan
pojok literasi. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi anak-anak
di panti asuhan Daarul Ishlah dan juga
dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat
lainnya untuk melakukan kegiatan serupa.

Dalam kegiatan pengabdian ini,
pelaksana melakukan edukasi tentang
pendidikan antikorupsi dan membentuk
pojok literasi di kelas-kelas panti asuhan.
Edukasi tentang pendidikan antikorupsi
bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada anak-anak tentang pentingnya
integritas dan kejujuran dalam kehidupan
sehari-hari, serta memberikan pengetahuan
tentang cara mencegah dan melawan
korupsi dengan memberikan contoh nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka.
Pendidikan antikorupsi ini dapat diberikan
melalui berbagai cara, seperti ceramah,
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan
aktivitas interaktif lainnya yang sesuai
dengan usia dan tingkat pemahaman anak-
anak (Agung et al., n.d.).

Selain edukasi tentang antikorupsi,
pembentukan pojok literasi juga menjadi
fokus utama kegiatan pengabdian ini. Pojok
literasi adalah area khusus di panti asuhan
yang berisi buku-buku, majalah, dan bahan
bacaan lainnya yang menarik dan relevan
dengan minat anak-anak. Tujuan dari pojok
literasi ini adalah mendorong anak-anak
untuk  membaca lebih  aktif dan
menumbuhkan minat mereka terhadap
dunia literasi (Jamaliyah et al., n.d.).

Adapun manfaat dari pengababdian
yaitu meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya integritas dan kejujuran,
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mendorong  semangat  belajar, dan
peningkatan prestasi akademis.

Masalah
Permasalahan yang dihadapi oleh

panti asuhan Daarul Ishlah yang menjadi

fokus kegiatan pengabdian dalam laporan
ini adalah sebagai berikut:

1.  Panti Asuhan Daarul Ishlah belum
melakukan  edukasi  pendidikan
antikorupsi kepada anak-anak yang
tinggal di panti asuhan. Padahal,
korupsi merupakan masalah yang
sering terjadi di Indonesia dan
berdampak negatif pada berbagai
aspek kehidupan masyarakat,
termasuk pendidikan. Anak-anak di
panti asuhan merupakan salah satu
kelompok yang rentan terhadap
dampak buruk korupsi, karena
mereka seringkali tidak memiliki
akses yang memadai terhadap
pendidikan dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk  meningkatkan
kualitas hidup mereka.

2. Panti Asuhan Daarul Ishlah belum
menerapkan pojok literasi di kelas-
kelas panti asuhan. Minat baca anak-
anak di Indonesia masih rendah, dan
tingkat literasi di Indonesia masih di
bawah rata-rata dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak
anak-anak di Indonesia yang belum
terbiasa membaca dan kurang tertarik
untuk membaca. Padahal, membaca
merupakan salah satu cara yang
efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak-
anak. Dengan adanya pojok literasi,
diharapkan anak-anak di panti asuhan
Daarul Ishlah dapat mengembangkan
minat baca mereka dan meningkatkan
pengetahuan yang ada.

Metode

Metode penelitian yang digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat tersebut mencakup
beberapa teknik, seperti wawancara,
dokumentasi,  penyampaian  edukasi,
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observasi, dan analisis deskriptif. Berikut
adalah penjelasan lebih detail tentang
metode-metode tersebut:

1.  Wawancara
Metode wawancara dilakukan
dengan berbicara langsung dengan
pengasuh panti asuhan Daarul Ishlah
dan anak-anak yang tinggal di sana.
Tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi yang
mendalam tentang permasalahan
yang dihadapi oleh anak-anak di panti
asuhan, termasuk permasalahan
terkait dengan pendidikan dan
literasi. Wawancara juga dapat
digunakan untuk memahami
pandangan dan harapan dari para
pengasuh terkait edukasi pendidikan
antikorupsi dan pembentukan pojok
literasi.
2.  Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan
dengan mengambil gambar atau
merekam kegiatan yang sedang
berlangsung dalam  pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Dokumentasi
ini mencakup foto dan video yang
memperlihatkan proses dan hasil
kegiatan, termasuk momen-momen
penting yang relevan. Data visual ini
nantinya dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi, dokumentasi, dan
pembuatan laporan.
3. Penyampaian Edukasi
Metode penyampaian edukasi
melibatkan pelaksana yang
menyampaikan ~ materi  tentang
pendidikan antikorupsi dan
membangun pojok literasi di panti
asuhan Daarul Ishlah. Materi edukasi
ini  disiapkan sebelumnya oleh
pelaksana untuk memastikan
kegiatan berjalan dengan baik dan
efektif.
4.  Observasi
Metode observasi dilakukan
dengan mendatangi panti asuhan
Daarul Ishlah dan mengamati
langsung kondisi dan suasana di
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sekitar panti asuhan. Observasi ini
dilakukan pada hari tertentu, dalam
hal ini pada hari Jum'at tanggal 19
Mei 2023. Tujuan observasi adalah
untuk memahami kondisi panti
asuhan, interaksi antara pengasuh dan
anak-anak, serta melihat
implementasi dari edukasi
pendidikan antikorupsi dan pojok
literasi yang telah dijalankan.
5. Analisis Deskriptif

Metode analisis  deskriptif
digunakan untuk mengolah data yang
telah diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data-
data tersebut dianalisis secara
deskriptif ~ untuk  mendapatkan
gambaran yang jelas tentang
permasalahan yang dihadapi oleh
anak-anak di panti asuhan Daarul
Ishlah, serta untuk mengevaluasi
efektivitas dari kegiatan pengabdian
yang telah dilakukan. Analisis
deskriptif berfokus pada deskripsi,
ringkasan, dan interpretasi data tanpa
menggunakan teknik statistik formal.

Dengan penggunaan berbagai metode
penelitian tersebut, diharapkan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat
dilakukan  secara  sistematis  dan
mendapatkan hasil yang akurat dan
bermanfaat. Hasil dari metode-metode
tersebut akan menjadi landasan dalam
mengevaluasi keberhasilan program dan
memberikan masukan bagi kegiatan serupa
di masa mendatang.

Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh pelaksana
tersebut memiliki beberapa tahap penting
untuk mencapai tujuan edukasi antikorupsi
dan pembentukan pojok literasi di Panti
Asuhan Darul Ishlah. Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan oleh
pelaksana:
1.  Memperkenalkan Diri dan
Berinteraksi dengan Anak-anak

51 Prosiding National Conference for Community Service Project (NaCosPro)

http://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro



Volume 5 Nomor 1 Edisi September 2023
DOI : 10.37253/nacospro.v5il.8125

Pelaksana memulai kegiatan
dengan memperkenalkan diri kepada
pengasuh panti asuhan dan anak-anak
yang tinggal di sana. Komunikasi
yang baik dengan pihak panti asuhan
menjadi kunci dalam mengenali
kebutuhan dan kondisi anak-anak
yang akan dilayani. Selanjutnya,
pelaksana berinteraksi dengan anak-
anak untuk membangun ikatan yang
positif dan membuat mereka merasa
nyaman dengan kehadiran tim.

2. Memberikan Edukasi tentang
Antikorupsi

Setelah memperkenalkan diri,
pelaksana menyampaikan materi
edukasi tentang pendidikan
antikorupsi kepada anak-anak di
panti asuhan. Materi ini dirancang
agar  sesuai  dengan  tingkat
pemahaman anak-anak dan disajikan
dengan cara yang menarik, seperti
melalui permainan edukatif atau
cerita yang mengandung pesan-pesan
tentang pentingnya integritas dan
kejujuran.

3. Bermain Game

Setelah penyampaian materi,
pelaksana melibatkan anak-anak
dalam permainan yang berhubungan
dengan tema antikorupsi. Permainan
ini  bertujuan untuk memperkuat
pemahaman mereka tentang korupsi
dan mengajarkan nilai-nilai integritas
melalui cara yang menyenangkan dan
interaktif.

4.  Membuatkan Pojok Literasi

Selanjutnya, tim pelaksana
membantu dalam pembentukan pojok
literasi di panti asuhan. Pojok literasi
ini akan berisi buku-buku, majalah,
dan bahan bacaan lainnya yang
menarik dan sesuai dengan minat
anak-anak. Dengan adanya pojok
literasi, diharapkan anak-anak akan
lebih tertarik untuk membaca dan
meningkatkan pengetahuan mereka.

5. Memotivasi  Anak-anak  untuk
Membaca dan Belajar
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Melalui edukasi dan kehadiran
pojok literasi, pelaksana berusaha
membangkitkan semangat anak-anak
dalam membaca dan menambah ilmu
pengetahuan.  Mereka  diberikan
dorongan untuk aktif belajar agar bisa
menjadi anak yang cerdas dan
berkontribusi dalam membangun
bangsa Indonesia.

Meskipun cuaca kurang mendukung,
pelaksana tetap berhasil menyelesaikan
kegiatan  pengabdian  dengan  baik.
Kegigihan dan dedikasi dari tim dalam
menghadapi  tantangan  cuaca  ini
menunjukkan komitmen mereka dalam
memberikan kontribusi positif bagi anak-
anak di Panti Asuhan Darul Ishlah. Semoga
kegiatan pengabdian ini memberikan
dampak positif jangka panjang bagi anak-
anak, masyarakat, dan negara, serta
menjadi contoh inspiratif untuk dilakukan
oleh masyarakat lainnya dalam mendukung
pendidikan dan literasi di Indonesia.

Gambar 2. Foto Bersama dengan Anak Panti
Asuhan Daarul Ishlah
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Gambar 5. Hasil Pojok Literasi

Hasil yang dicapai menunjukkan

kontribusi positif dari pelaksana dalam
membantu anak-anak tentang pendidikan
antikorupsi dan meningkatkan semangat
belajar mereka melalui pembentukan pojok
literasi. Berikut adalah beberapa hasil yang
dapat diidentifikasi dari kegiatan tersebut:

1.

514

Meningkatnya Interaksi  dengan
Anak-Anak

Meskipun awalnya anak-anak
di panti asuhan masih malu-malu
untuk berinteraksi, pelaksana berhasil
mendekatkan diri kepada mereka
melalui berbagai permainan dan
kegiatan interaktif. Hal ini membantu
menciptakan ikatan yang positif
antara pelaksana dan anak-anak,
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sehingga kegiatan pengabdian dapat
berjalan dengan lebih lancar dan
menyenangkan.
2. Kerjasama yang Baik dari Anak-anak
Anak-anak di Panti Asuhan
Darul Ishlah menunjukkan kerjasama
yang baik  selama  kegiatan
berlangsung. Kerjasama ini
membantu memperkuat rasa saling
hormat dan memudahkan
pelaksanaan pengabdian.
Keterlibatan anak-anak yang
kooperatif  juga memungkinkan
edukasi yang disampaikan lebih
mudah diterima.
3. Penambahan Pengetahuan tentang
Korupsi
Anak-anak di panti asuhan
masih  kurang edukasi tentang
korupsi, namun dengan adanya
kegiatan pengabdian dan
penyampaian materi edukasi,
pengetahuan mereka tentang korupsi
dapat meningkat. Hal ini penting
untuk membekali mereka dengan
pemahaman tentang dampak negatif
korupsi dan pentingnya menjadi
individu yang berintegritas.
4. Kemampuan  Berinteraksi  dan
Memberikan Informasi yang Baik
Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa tim pelaksana
yang terdiri dari mahasiswa, sudah
mampu berinteraksi dengan baik
dengan anak-anak di panti asuhan.
Mereka berhasil menyampaikan
informasi dengan cara yang baik dan
mudah dipahami oleh anak-anak.
Kemampuan berinteraksi dan
berkomunikasi yang baik merupakan
aset penting dalam menghantarkan
pesan edukasi kepada anak-anak.

Dengan pencapaian-pencapaian ini,
kegiatan pengabdian masyarakat di Panti
Asuhan Darul Ishlah dapat dianggap
berhasil dan memberikan manfaat yang
positif bagi anak-anak dan panti asuhan.
Selain memberikan edukasi dan informasi
yang bermanfaat, kehadiran tim pelaksana
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dengan  memberikan  camilan  dan
memberikan perhatian kepada anak-anak
juga dapat meningkatkan kebahagiaan
mereka selama kegiatan berlangsung.
Semoga keberhasilan kegiatan ini dapat
menginspirasi lebih banyak pihak untuk
terlibat dalam kegiatan serupa untuk
mendukung pendidikan dan kesejahteraan
anak-anak di panti asuhan dan masyarakat
secara lebih luas.

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian yang dilakukan di panti asuhan
Daarul Ishlah, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan  pengabdian  ini  berhasil
memberikan edukasi pendidikan
antikorupsi dan membangun pojok literasi
di panti asuhan. Anak-anak di panti asuhan
Daarul Ishlah menjadi lebih sadar akan
pentingnya integritas dan kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari, serta menjadi lebih
tertarik untuk membaca dan
mengembangkan minat baca mereka.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini
juga memberikan manfaat bagi pengasuh
panti asuhan Daarul Ishlah, yang menjadi
lebih terlatih dalam memberikan edukasi
pendidikan antikorupsi dan membangun
pojok literasi di panti asuhan. Dampak
positif dari kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat berkelanjutan dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi
anak-anak di panti asuhan Daarul Ishlah.
Namun, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian, seperti keterbatasan waktu dan
sumber daya yang tersedia.

Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang lebih besar dan berkelanjutan untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan
pengabdian di masa depan. Dalam
kesimpulannya, kegiatan pengabdian yang
dilakukan di panti asuhan Daarul Ishlah
merupakan salah satu bentuk kontribusi
yang dapat dilakukan oleh mahasiswa
dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan
pengabdian ini juga memberikan manfaat
yang besar bagi anak-anak di panti asuhan
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Daarul Ishlah, yang merupakan kelompok
yang rentan terhadap dampak buruk
korupsi dan rendahnya tingkat literasi di
Indonesia.
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